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Alih Bahasa : Abdul Aziz Firdaus Bakhbazy Lc, MA.




Puasa adalah rukun ke-empat dari rukun-rukun
islam. Nabi shallallahu'alaihi wasallam bersabda,
yang artinya :

"Agama islam dibangun di atas lima pondasi, dan
be iau  menyebutkan dlqn’roronyq adalah
"Menunaikan puasa ramadhan".

(Muttafaqun ‘alaihi)

Puasa ramadhan diwajibkan atas setiap muslim,
Kcmg telah  baligh, berakal,  memiliki
emampuan, dan dalam kondisi mukim.

Yang benar dalam penentuan awal ramadhan, adalah merujuk
kepada metode rukyat hilal, baik mellhq’rnyq dengan mata
telanjang ataupun dengan menggunakan alat-alat modern,
seperti teloskop.
Bila hilal tidak terlihat, maka bulan sya'ban digenapkan menjadi
tiga puluh hari.

Adapun penentuan awal ramadhan dengan bersandar pada
metode hisab, maka tidak dapat dijadikan sebagai rujukan yan

tepat dalam hal ini, sebagaimana yang telah dijelaskan o|eE
para ulama terdahulu.

DUA RUKUN IBADAH PUASA

* *
*x ** "M .{‘ *x * '. "' o~ n' *x
* *

1. Niat untuk berpuasa L melwhmdmdamhae -halyang dapat
Dan ini diwajibkan ngs 4
di malam hari Barang siapa yang mqkan atau minum

sebe|um mosuknya

mengira bahwa kondisi masih malam dan
waktu fajar belum tiba, atau mengira bahwa

1;9|Gr.| Satu dﬂlc'f matahari telah terbenam, kemudian ia sadar
lawal ramadhan  hohwa  perkiraannya  itu  keliru,  maka

untuk berpuasa puasanya tetap sah.

sebulan penuh  Nabi shallallahu'alaihi wa sallam bersabda,

cukup mewakili dari
niat pada hari-hari

"ale 1goySnl Log oleailly Uasdl Lol (ye guog dll ol

lainnya. Kecuali jika .k",;b_bll Bonog «dzlo (il olg)

ada udzur vyan ;

e ulls konseiu’rﬁ: Artinya . Se:sungguhnycl Allah  telah
(7, mengam(Jounl dari umatku : kesalahan yang

Pl e (T tidak disengaja, lupa, dan apa yang

pada saat itu niat dipaksakan kepadanya”.

puasa harus  (HR. lbnu Majah, dan dishahihkan oleh syaikh

diperbaharui.

Al-Albani rahimahullah).
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Jika Anda memiliki tekad untuk meraih
pahala yang sebesar-besarnya, dan ingin

ibadah

menghayati puasa engan
segenap jiwa dan  raga, maka
bersemangatlah  dalam  menjalankan

sunnah-sunnahnya.

1. Makan sahur di ] malam,
Nabi  shallallahu'alaihi  wa  sallam
bersabda,

deyz @Sanl gy Ol olg a5 Mé @Sy ST Hgouundl”
oo Ushay diSidog Jzg je dll OO clo (10
UJL;Jil diw>g o>l olg) .yl

Artinya : "Makan sahur itu berkah, maka
janganlah kalian tinggalkan meskipun
salah seorang dari kalian hanya minum
seteguk air, Eqrena sesungguhnya Allah
'‘Azza wa Jalla dan para malaikat-Nya
bershalawat untuk orang-orang yang
makan sahur”.

(HR. Ahmad, & dinilai hasan oleh Syaikh
Al-Albani)

2. Bermsegera dalam berbuka bersamaan
dengan adzan.

Dengan memakan beberapa  butir
Ruthab (kurma setengah masak), bila tak
ada maka berbuka dengan beberapa
butir kurma, dan jika tidak ada maka
berbuka dengan beberapa teguk air,
sebagaimana yang telah dijelaskan
dalam hadits Nabi shallallahu'alaihi wa
sallam.

Kemudian berdoa  ketika  berbuka,
dengan doa yang diajarkan oleh Nabi
shallallahu'alaihi wa sal‘am, yaitu :

sl O] 2231 Cudg @grall cldily Lokl (3"
L,JL;J%' diw>g Igls gl olg) Malll

(Dzahabadz Dzhoma'u Wabtallatil
'Uruqu Wa Tsabatal Ajru Insya Allah).

Artinya “Telah  hilan dahaga,
tenggorokan pun telah basah, dan telah

ditetapkan pahalanya, insya Allah". (HR.
Abu Daud & dinilai Hasan oleh Syaikh
Al-Albani).

3. TMNemberi makan orang-orang
berpuasa untuk berbuka. o

Dalam sebuah hadits disebutkan :

3 &l e w0pl Jio d OIS lallo HAd (0"
Syl olgy Mlind @lall 2l o yadi
UJLJ;}H d>ouog

"Barangsiapa memberi makan orang
yang berpuasa (untuk berbuka), maka ia
memperoleh  pahala  orang  yang
berpuasa  tersebut dengan  tanpa
mengurangi dari pahalanya sedikitpun”.
(HR. Tirmidzi, & dishahihlan oleh Syaikh
Al-Albani)

4. TMenunaikan ibadah Umroh di bulan
Ramadhan.

Nabi  shallallahu'alaihi  wa
bersabda,

sallam

e (g0 MBS Jawi Ylbe) 9 dyec’

Artinya : "lbadah umrah pada bulan

Ramadhan pahalanya setara dengan
ibadah haji". (Muttafaqun 'alaihi)

5. Menyi diri di siang hari bulan

enyibukkan a,mng, e puasa
A-Quran, dan berbagai macam ibadah
bainnya.

Sesungguhnya bulan suci Ramadhan
merupakan anugrah Allah terindah
bagi kita, untuk memperkuat
keimanan, meraih surga Allah dan
menjauhkan diri dari api neraka.

Nabi shallallahu'alaihi  wa

bersabda,

sallam
Ol Jid gl @5 1 ooy ade Jo3 J2y il 085"

"Celakalah seseorang yang mendapati
bulan Ramadhan kemudian berpisah

dengannya sedangkan ia  tidak
mendapatkan ampunan Allah 'Azza
wa Jaﬁa". (HR. Tirmidzi, & dinilai
shahih oleh Syaikh Al-Albani

rahimahullah)

X
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Keringanan (_

BAGI ORANG YANG

BERPUASA

¢

Allah Azza wa Jalla berfirman :
Mo 8yl 8y0u [pindll 485 30,3 35 5.0l 6% &l 53}

Artinya: A”r.lh ITIE‘HI?II"IQIHI(CIH kemudahan untuk
alian, menginginkan  kesulitan

?erhapad |<q||<::|n (QS. Al- Buqqrah 185).

Allah Subhanahu wa Ta'ala feluh mengangkat
kesukaran dari para hamba, dan memberikan

kemudahan untuk mereka dalam berbagai
macam aspek hukum, disebabkan karena
beberapa kondisi atau udzur yang datang

menimpa. Diantaranya,  keringanan
berkaitan dengan ibadah puasa ;

1. Makan dan minum karena bupa

yang

Allah Azza wa Jalla telah memberi keringanan
bagi orang yang makan atau minum di siang
hari bulan ramadhan karena lupa, agar tetap
melanjutkan uasanya tanpa arus
menggantinya di Euri lain.

Nabi shallallahu'alaihi wa sallam bersabda,
dlll daabl laild doguo @irld F”l“’ 93:&9 Lwl l_JlSI
e  gaio . oLn...og

Artinya; "Barangsiapa yang menyantap makanan
karena lupa padahal dia sedang puasa, maka

hendaklah ia  menyempurnakan puasanyaq,
karena Allah- yang telah memberinya
makanan dan mmumon tersebut.” Muttafaqun

‘alaihi.

i R s, e el

Barang siapa yang tidak mampu berpuasa
karena sakit yang tak ada harapan untuk
sembuh, atau puasa terasa berat baginya, baik
karena usianya yang sudah tua rentq, u‘ruu
karena  alasan yang semisalnya, maka
dibolehkan bagi mereka untuk hdralz berpuasa,
dengan satu syarat; Harus memberi makan satu
orang miskin pada setiap harinya, sebagai ganti
dari puasanya.

3. Wanita haid dan nifas

Allah Azza wa |Jc:llt:: mewajibkan para wc:m’rq
yang datang siklus haidnya, atau yang sedang
menjalani masa nifasnya untuk tidak %erpuusa
sebagai bentuk keringanan bagi mereka.

Seorang wanita yang sedang hamil atau ibu
menyusui apa ila khawatir terhadqp kesehatan
dlrlnyc:l ctuugun buah hc:hnyc: den%an berpuasa,
maka boleh bagi mereka untuk berbuka, sebagai

bentuk kasih sayang Allah Td'ala untuk mereka
dan buah hahnya
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5. Musafir

Demikian seorang musafir

halnya,
sedang menempuh perjalanan jauh, hingga

yang

dibolehkan

dapat mengqgashar shalatnya,
baginya untuk tidak berpuasa.

; Waijib bagi Mereka untuk

Dengan catatan
selepas  bulan

mengqadha'  puasanya
Ramadhan.

Berdasarkan firman Allah Azza wa Jalla :

> w _9_9— -t

QAOMﬂwulcﬂ bw)opﬁlebgu&;}
IAE 8,81 8ygu (551 bl

Artinya : “Barang siapa diantara kalian yang
sakit, atau dalam kondisi safar maka boleh
baginya untuk tidak berpuasa, dan waijib

menggantinya sebanyak hari yang
ditinggalkannya”

(QS. Al-Bagarah : 184).

Adapun  Orang yang sakit, namun

penyakitnya ringan, dan tidak terlalu parah,
sehingga dapat diharapkan kesembuhannya,
maka disini ada tiga keadaan yang harus
diperhatikan :

* Puasa tidak memberatkan dirinya dan
tidak membahayakan kesehatannnya, maka
dalam kondisi seperti ini diwajibkan atasnya
berpuasa.

* Puasa memberatkan dirinya, namun tidak
membahayakan kesehatannya, maka dalam
situasi  seperti ini dimakruhkan atasnya
berpuasa, dan dianjurkan untuk berbuka,

guna mengambil keringanan yang telah
Allah karuniakan.
. Puasa dapat membahayakan

kesehatannya, maka dalam keadaan seperti
ini diharamkan atasnya berpuasa.

Berdasarkan firman Allah Azza wa Jalla:

51285 45
;LuJJJ| O)g_w

-} € s T
|

{lowss @& 5B i ng@sw

Artinya : "Janganlah kalian membunuh jiwa-
jiwa kalian, sungguh Allah sangat sayang

kepada kalian". (QS. An-Nisa : 29)
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Puasa berarti : Mendekatkan diri kepada
Allah Ta'ala dengan menahan diri dari
makan, minum, dan jima’, dari terbitnya fajar
hingga terbenamnya matahari.

Maka, yang menjadi kewajiban seorang
muslim adalah menjaga puasanya dari
segala hal yang dapat membatalkannya,
yaitu:

1. Makan, minum dan

Seperti : Suntikan nutrisi, dan transfusi

darah.
2. Hubungan intim, dan keluarnya aiv
mani.

Baik karena berpelukan, onani ataupun yang
semisalnya.

- Adapun mimpi basah, maka tidak
membatalkan puasa berdasarkan ijma’ para
ulama.

- Begitu juga |<e|uurnLq air madzi tidak
membatalkan puasa erdasarkan pendqpa’r
yang lebih kuat .

3. Muntah yang disengaja.

Adapun muntah yang tak disengaja, dan
tidak bisa ditahan, maka tidak membatalkan
puasa, sehingga puasanya tetap sah.

Berdasarkan sabda Nabi shallallahu alaihi

wa sallam,

cléiwl (pog clad dle L}..\..J_fl codll de)d (pe”
,_,JL:J‘H‘ dousog ‘,_5_145).2'“9 ..‘ng‘..] ol G!QJ “Ua.ﬂ_d_‘? laac

Artinya : "Barang siapa yang muntah tidak
disengaja, maka dia tidak perlu mengganti
puasanya, dan barang siapa yang muntah
dengan sengaja saat sedang berpuasa,
maka dia harus menggadha puasanya’”.

(HR. Abu Dawud, Tirmidzi, & dishahihkan
oleh Syaikh Al-Albani).

4. Berbekam dan yang semisalnya.

Seperti donor darah, maka barang siapa
yang mendonorkan darahnya di siang hari
waktu puasa, hendaknya dia berbuka, dan
mengganti puasanya di hari lain.

9
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e

5. Keluarnya darah haid ataw darah
nifas.

Pembatal ini berlaku pada saat
kapanpun di siang hari bulan puasq,
meskipun  keluarnya darah tersebut
terjadi satu menit sebelum matahari

terbenam, berdasarkan ijma’ para ulama.

Catatan : Barang siapa yang melakukan
salah satu pembatal puasa di atas
karena tidak mengetahui hukumnya, atau
karena lupa atau karena dipaksa, maka
puasanya tetap sah, kecuali keluarnya

darah haid dan nifas, dapat
membatalkan puasa dalam  kondisi
apapun.

Sesungguhnya ibadah puasa memiliki
kewajiban dan batasan yang harus

dijaga oleh setiap muslim dan muslimah.

Allah Subhaanahu wa Tda'ala berfirman
di akhir ayat-ayat yang berbicara
tentang puasa :

aile AT G35 GUSS (aghds M6 alil 3g52 ik}
MV 8,81 8590 { Hoali 44la) LUl

Artinya : "ltulah batasan-batasan yang
Allah tetapkan, maka janganlah kalian

\«44,_1
2 \@7%:@

DS
oa @ Ma'had As-Sunnah

mendekatinya. Demikianlah Allah
menerangkan  ayat-ayatNya  kepada
manusia, agar mereka bertakwa".

(QS. Al-Bagarah : 187).
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Hikmah Dibalik Syari'at Lakat Fitrah

Tahukah anda bagaimanakah cara kita

membersihkan puasa dari dosa dan
noda?!

Tahukah anda bagaimanakah cara kita
menanamkan rasa kebahagiaan di dalam
hati orang-orang fagqir miskin sehingga
mereka dapat bergembira di hari raya
sebagaimana kita bergembira dihari
tersebut?!

Mari perhatikan hadits berikut:

: ;J@m@fqinqz?uuquﬁ

sl 8155 @l dgle dlll Lo Al Jou 4038
"ouSlunal) dosby 28y g2lll (o ilall g
UJL;Jﬂl diw>g x.)gl.) 9.?| olg)

Dari lbnu Abbas radhiallahu'anhuma, ia
berkata; "Rasulullah shallallahu alaihi wa
sallam telah mewajibkan zakat fitrah
untuk mensucikan orang yang berpuasa
dari perbuatan sia-sia dan kata-kata
kotor, dan guna memberi makan orang-

orang miskin". (HR. Abu Dawud, dan
dinilai hasan oleh syaikh Al-Albani).

Fulum Lakat Fitvah

Zakat fitrah diwajibkan atas setiap
muslim, baik untuk dirinya ataupun
orang-orang yang nafkahnya berada

dibawah tanggungannya, seperti; istri
dan anak-anaknya, selama dia memiliki
kelebihan makanan pokok pada hari itu
untuk dirinya beserta keluarganya. Oleh
karenanya, kewajiban ini tidak terikat

dengan nishab atau batasan harta
tertentu.

Jakaran Yang Wajib Dikeluarkan
Adapun setandar wajib yang harus

dikeluarkan oleh setiap orang pada zakat
fitrah adalah satu sha’ dari biji-bijian
ataupun buah-buahan yang menjadi
makanan pokok manusia di suatu negri,
seperti: kurma, beras, dan adas.

tJB Lagic dlll o) pae (nl e

shall 355 elwg dule dll Glho dll Jouw) (o)9"
Sy 2llg suell Gle s o gl pad o lebo
Ol W yoly \Guaduall o juSlly jusially (53lg
e Gaio Sall | poldl Zgy> Jud ($295

Dari lbnu 'Umar radhiallahu ‘anhuma dia
berkata, "Rasulullah shallallahu alaihi wa
sallam mewajibkan zakat fitrah sebesar
satu sha' kurma, atau satu sha’ gandum
atas setiap orang merdeka dan hamba
sahaya, laki-laki dan wanita, anak kecil

dan orang tua, dari kalangan kaum
muslimin dan Beliau memerintahkan agar
zakat tersebut ditunaikan sebelum orang-
orang keluar untuk melaksanakan shalat
iedul fitri." (Muttafaqun 'alaihi).

Waktu Penunaian Jakat Fitvah

Zakat fitrah wajib dikeluarkan pada saat
terbenamnya matahari di hari terakhir
bulan Ramadhan. Lebih  afdhalnya
dikeluarkan sebelum pelaksanaan shalat
Idul Fitri. Dan tidak mengapa jika
dikeluarkan satu atau dua hari sebelum
hari raya Idul Fitri, yang berarti malam
dua puluh delapan, karena hitungan
bulan bisa jadi dua puluh sembilan atau
tiga puluh hari.

Hukum TMenunda Pembayaran Lakat
Jitrah

Pelaksanaan zakat fitrah tidak boleh
ditunda sampai setelah shalat Idul Fitri.

Maka barang siapa yang tidak
mengeluarkannya pada waktu yang telah
ditetapkan, sungguh dia telah berdosq,

kecuali jika ada udzur syari ﬁang
menghalanginya. Maka diwajibkan
baginya  untuk  mengqadha  zakat

fitrahnya, oleh sebab itu hendaknya kita
bergegas dalam menunaikan kewajiban
ang mulia ini dengan penuh ikhlas dan
ﬁerharap pahala.

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:

o I o 5555 18 Tohal Totale ouall gt
ab Ho3a Sl da s 35 d> Jdg dud 25 3 331 iU
Ogal il

Artinya : "Wahai orang-orang yang
beriman! Infakkanlah sebagian dari
rezeki yang telah Kami berikan kepada
kalian sebelum datang hari ketika tidak
ada lagi jual beli, tidak ada lagi
persahabatan dan tidak ada lagi syafaat.
Orang-orang kafir itulah orang yang
zalim". (QS. Al-Bagarah : 254).
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Diantara salah satu tujuan terpenting dibalik
penetapan syari‘at Islam adalah terciptanya
persatuan  hati, tumbuhnya rasa kasih
sayang, dan terjalinnya ikatan persaudaraan
di antara sesama umat Islam. Oleh karena
itu, Allah Subhanahu wa Ta'ala menetapkan
adanya perkumpulan dalam banyak ibadah,
termasuk diantaranya dalam pelaksanaan
shalat led. Dahulu Nabi shallallahu alaihi
wasallam  memerintahkan  seluruh  kaum
muslimin agar keluar berbondong-bondong
menghadiri pelaksanaan shalat ied. Bahkan
beliau juga memerintahkan para wanita haid
untuk ikutserta menghadirinyo, Beliau
mengatakan :

.(olu.»og LS)l’“-” olg) "Ml 59&.)9 ).:.>J| u.\.@,u.un

"Hendaknya mereka (kaum wanita) ikut
menyaksikan  kebaikan dan doa kaum

Muslimin" (HR. Bukhari & Muslim)

fBebeA% Hal Yang Disunnahlan
Pada , Jed

» Dianjurkan untuk mandi, berdandan, dan
berhias guna menghadiri forum perkumpulan
yang agung.

» Disunnahkan Pada Idul Fitri untuk berbuka,
dengan memakan beberapa butir kurma
sebelum pergi ke mushalla (tanah lapang).

Jsly is shall agy g3k ¥ adally adall ayle oIS
L;)bu.” olg)y .l ol

Dahulu  Nabi shallallahu'alaihi  wasallam
tidak keluar dari rumahnya pada hari Idul
Fitri sampai beliau memakan beberpa butir

kurma". (HR. Bukhari)

Waktu Shalat Jed

Waktu shalat led dimulai dari naiknya
matahari setinggi satu tombak sampai
tergelincir, yang menandakan masuknya
waktu dzuhur.

Jempat Pelaksanaan Shalat Jed

Dianjurkan untuk pelaksaan shalat ied agar
dilakukan ditempat terbuka atau di tanah
lapang, bukan di masjid. Tidak mengapa
shalat led di masjid;  Jika  tidak
memungkinkan untuk pergi ke tanah lapang,
atau adanya kesulitan untuk pergi ke sana.
Dan tidak disunnahkan mengumandangkan
adzan ataupun igamah untuk shalat led.

S us8ly shall agy zxz adully 83uall dide oIS
5yl olgy 83uall @ 1oy et Jold < lall

Dahulu Nabi shallallahu'alaihi  wasallam
tatkala keluar dari rumahnya pada hari
ledul Fitri dan ledul Adha ke tempat shalat,

hal pertama yang beliau mulai adalah
shalat. (HR. Bukhari)

Jata Cara Shalat Jed

Shalat led, terdiri dari dua rakaat.

+ Pada rakaat pertama Mengucapkan

takbir enam kali, setelah takbiratul ihram,
dan membaca doa istiftah, sebelum memulai
bacaan surat al quran.

» Pada rakaat kedua : Mengucapkan takbir
lima kali, setelah takbiratul intiqal (takbir
perpindahan).

* Di sela-sela takbir hendaknya memuiji Allah
dengan bertasbih, bertahmid dan bertakbir.

* Dianjurkan membaca surat Al- A'la dan
Al-Ghashiya pada dua rakaat tersebut, atau
surat Qaf dan surat Al-Qamar.

« Kemudian imam menyampaikan dua
khutbah setelah shalat led, seperti khutbah
Jumat, dan dianjurkan kepada para jamaah
untuk tetap hadir dan mendengarkannya.

« Disunnahkan bagi para jamaah agar
beranjak lebih awal menuju tempat shalat
dengan berjalan kaki. Kemudian kembali ke
rumahnya setelah itu dengan melewati jalan
yang berbeda, dari jalan yang dia lewati
pertama.

 Disunnahkan bagi mereka yang tertinggal,
dan tidak ikut shalat Idul Fitri untuk
mengqadhanya sesuai dengan sifat dan tata
caranya.

Saudaraku,, ingatlah bahwa kebahagiaan
Idul Fitri tidak akan sempurna kecuali
dengan menjalankan ketaatan kepada Allah
Azza wa Jalla, dan melaksanakan apa yang
Dia perintahkan dan syariatkan.

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman :
Gasbac 1535 516 385 lg.ss Al gl 023

Artinya : "Dan barang siapa menaati Allah
dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia menang
dengan kemenangan yang besar".

(QS. Al-Ahzab : 71)
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Keutamaan Puasa Syawal

Bulan Syawal merupakan pintu terbesar
dimana seorang muslim dapat meneruskan
estafet ibadahnya kepada Allah Subhanahu
wa ta'ala setelah bulan suci Ramadhan.
Dalam sebuah hadits dinyatakan :

pluaS O Jlgd o L assl @ plas) plo o

aluss olgy "0l
"Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan
emudian menyambungnya dengan puasa

enam hari di bulan Syawal, maka seakan dia
telah berpuasa selama satu tahun penuh”.

(HR. Muslim)

Pernyataan di atas telah diperjelas oleh

baginda Nabi shallallahu'alaihi  wasallam
dalam  sabdanya yang lain, Beliau
menerangkan :
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‘Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan,
maka pahalanya setara dengan puasa
selama 10 bulan, sedangkan puasa enam
hari di bulan Syawal setelah Idul Fitri,
ganjarannya dapat menyempurnakan
pahala puasa menjadi setahun penuh”.

(HR. Ahmad, Ibnu Majah, & dinilai sahih oleh
syaikh Al-Albani).

Dengan demikian, seorang muslim dapat
menutupi  kekurangan puasa  wajibnya
selama bulan Ramadhan dengan puasa
Syawal, sehingga di hari perhitungan kelak
pada hari giyamat nanti, segala kesilafan
yang berkaitan dengan ibadah wajib dapat
disempurnakan  dengan  amalan-amalan

sunnah yang sejenisnya, sebagaimana yang
telah diterangkan dalam hadits Nabi
shallallahu'alaihi wa sallam.

Waktu Puasa Syawal

Dibolehkan bagi seorang muslim untuk

memulai puasa enam hari di bulan Syawal
dari hari kedua, karena puasa pada hari Idul
Fitri yang merupakan hari pertama bulan
Syawal diharamkan dalam syari'at Islam.
Puasa enam hari Syawal boleh dilakukan
kapanpun bila seorang muslim
menghendakinya selama statusnya masih di
bulan Syawal, hanya saja sebaik-baik
ketaatan adalah  yang disegerakan
pelaksanaanya .

Cara Pelaksanaan Puasa Syawuwal

Dibolehkan bagi orang yang berpuasa enam
hari Syawal untuk melaksanakannya secara
berurutan ataupun secara terpisah, karena
ada keluasan dari syariat dalam hal ini.
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Puasa Syawal Bagi OGrang
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Barang siapa yang memiliki hutang puasa
Ramadhan, maka hendaknya ia bersegera
untuk menggantinya di bulan Syawal, dalam
rangka berlepas diri dari tanggungan lebih
awal, karena seseorang tidak ’roﬂu apa yang
akan terjadi di kemudian hari pada dirinya.
Hendaknya puasa qadha dimulai lebih dulu,
sebelum melaksanakan puasa Syawal, demi
merealisasikan sabda Nabi shallallahu'alaihi wa
sallom yang menerangkan agar Puasa
Ramadhan disambung dengan puasa enam
hari di bulan Syawal.

maiﬁa%n Puasa  Syawal
Dengan Puasa Ramadhan
Apabila seseorang hendak menggabungkan
antara puasa qadha dan puasa syawal dengan
satu niat, maka puasanya tidak sah, karena
sejatinya  dia belum menuntaskan puasa
ramadhan, sementara puasa enam hari Syawal
tidak mungkin dilakukan kecuali bagi orang
yang telah menyempurnakan puasa Ramadhan.
Berbeda halnya dengan puasa Ayyamul Bidh,
yaitu puasa sunnah pada tanggal (13, 14, 15)
pada setiap bulan hijriah, yang boleh digabung
dengan enam hari puasa Syawal dalam satu
niat.

Menikah Di Bulan Syawal

Diantara pernikahan yang membawa
keberhahan, adalah yang diselenggarakan di
bulan Syawal.
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Aisyah radhiallahu'anha berkata : "Rasulullah
shallallahu alaihi wa sallam dahulu menikahiku
pada bulan Syawal dan tinggal bersama
denganku  pada  bulan  Syawal, beliau
membangun hubungan keluarga denganku juga
di bulan Syawal. Maka siapakah istri Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam yang paling utama di
sisinya selain dariku". HR. Muslim.

Oleh sebab itu, bersemangatlah wahai saudara-
saudariku dalam menjalankan ketaatan di bulan
Ramadhan, Syawwal, dan juga di hari-hari
lainnya. Imam Hasan Al-Bashri rahimahullah
menasehatkan: "Sesungguhnya Allah Subhanahu
wa Td'ala tidak pernah membatasi seorang
mukmin untuk beramal shaleh dengan sebuah
waktu kecuali kematian, kemudian beliau
melantunkan firman Allah Azza wa Jalla :

10wl Al i I 3485}

Artinya : "Dan beribadahlah kepada tuhanmu
sampai agjal datang menjemput”. (QS. Al-Hijr: 99)
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